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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi lintas
budaya (cross-cultural communication) dalam meningkatkan kolaborasi
mahasiswa di lingkungan akademik multikultural, khususnya di Program Studi
Manajemen Universitas Nusantara PGRI Kediri. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam terhadap tujuh informan yang terdiri dari mahasiswa dari
berbagai provinsi serta Kepala Program Studi Manajemen. Analisis data
dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberagaman budaya membawa
tantangan berupa hambatan komunikasi, perbedaan gaya komunikasi, dan
dominasi budaya mayoritas. Namun, di sisi lain, interaksi lintas budaya
memperkaya pengalaman mahasiswa, meningkatkan kemampuan adaptasi, serta
memperluas wawasan dan jaringan sosial. Informan juga mengidentifikasi
berbagai strategi untuk mengatasi tantangan, seperti meningkatkan keterbukaan,

fleksibilitas, serta aktif dalam organisasi kemahasiswaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu dari 195 negara yang berdiri sebagai
negara multikultural dengan jumlah suku terbanyak di dunia dan menempati
urutan kedua setelah India. Indonesia memiliki lebih dar1 300 kelompok etnis
yang teridentifikasi, lebih tepatnya terdapat 1.340 suku bangsa di Tanah Air
menurut data dari sensus Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2010
(Indonesiabaik.id, 14 Oktober 2024). Keragaman ini menjadi kekayaan
budaya yang tak ternilai bagi bangsa Indonesia, namun juga menimbulkan
tantangan tersendiri dalam proses komunikasi dan interaksi antar individu,
khususnya dalam lingkungan akademik.

Di era globalisasi saat ini, interaksi antar budaya menjadi semakin
umum terjadi, terutama dalam lingkungan akademik. Kampus-kampus di
Indonesia telah menjadi tempat bertemunya mahasiswa dari berbagai latar
belakang budaya, bahasa, dan daerah yang berbeda. Pertemuan ini
menciptakan peluang besar untuk meningkatkan kualitas akademik melalui
pertukaran perspektif dan gagasan yang beragam. Namun sebagaimana
dikemukakan Agnes (2024), keberagaman ini terkadang justru memunculkan
berbagai permasalahan yang dapat berpotensi mengancam keutuhan bangsa.
Hal ini dapat terjadi akibat adanya perbedaan dalam faktor-faktor antropologi
seperti sosial budaya, bahasa, maupun pola pikir yang terjadi di masyarakat.
Untuk itu dalam lingkungan kampus, kemampuan mahasiswa beradaptasi dan
berkolaborasi secara efektif dengan individu dari berbagai budaya sangat
penting guna menunjang keberhasilan akademik sekaligus mengembangkan
keterampilan sosial yang dibutuhkan di masa depan. Hal ini sejalan dengan
pandangan Samovar dan Porter (2023) yang menekankan bahwa komunikasi
lintas budaya merupakan keterampilan esensial di era globalisasi, terutama
dalam lingkungan pendidikan tinggi yang semakin heterogen. Interaksi lintas

budaya di kampus tidak hanya memperkaya wawasan mahasiswa tentang



keragaman, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam
berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang-orang dari latar belakang yang
berbeda.

Dalam situasi ini, pemahaman tentang hambatan komunikasi lintas
budaya menjadi sangat penting, terutama karena adanya perbedaan budaya
yang dapat mempengaruhi cara individu berinteraksi dan bekerja sama di
lingkungan akademik dengan menunjukkan bahwa hambatan komunikasi
sering muncul akibat perbedaan budaya dan cara berkomunikasi antar
individu. Penelitian sebelumnya oleh Patawari (2020) menyoroti pentingnya
pemahaman lintas budaya dalam mendukung interaksi akademik yang efektif.
Temuan penelitian tersebut mengungkapkan bahwa mahasiswa yang tidak
memiliki kemampuan komunikasi lintas budaya yang memadai cenderung
mengalami kesulitan untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
akademik. Hal ini diperkuat oleh Rudy (2022) yang menyatakan bahwa
tantangan dalam komunikasi lintas budaya mencakup aspek-aspek seperti
perbedaan bahasa, norma sosial, dan nilai-nilai budaya yang mempengaruhi
cara mahasiswa berkomunikasi satu sama lain, dimana pemahaman lintas
budaya ini juga bermanfaat dalam meningkatkan toleransi dan keterampilan
yang dibutuhkan dalam dunia kerja.

Hariyanto dan Dharma (2020) menyebutkan bahwa komunikasi lintas
budaya merupakan analisis perbandingan yang memprioritaskan relativitas
kegiatan kebudayaan. Hal ini berperan dalam adaptasi terhadap nilai-nilai
sosial budaya baru melalui proses komunikasi yang terfokus pada hubungan
antar bangsa tanpa menciptakan kultur baru. Dalam konteks pembelajaran
lintas budaya, penelitian oleh Khoirunnisa dan Sunarya (2023) menunjukkan
bahwa komunikasi lintas budaya juga menjadi penjembatan dalam pengenalan
dan adaptasi terhadap budaya lokal, yang pada akhirnya memperkuat
keterampilan diplomasi budaya bagi para mahasiswa. Studi yang dilakukan
oleh Nugraha dan Widiastuti (2022) mengungkapkan pentingnya strategi
adaptasi budaya dalam proses pembelajaran kolaboratif pada mahasiswa dari

latar belakang budaya yang berbeda. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa



mahasiswa yang mampu menerapkan strategi adaptasi budaya yang tepat
cenderung lebih sukses dalam berkolaborasi dengan rekan-rekan mereka dari
berbagai daerah, serta memiliki tingkat kepuasan akademik yang lebih tinggi.
Komponen penting dalam adaptasi budaya tersebut meliputi kemampuan
mendengarkan aktif, fleksibilitas kognitif, dan kesediaan untuk mempelajari
perspektif budaya yang berbeda.

Universitas Nusantara PGRI Kedir1 (UNP Kedir1) merupakan salah
satu institusi pendidikan tinggi yang multikultural di Indonesia. Universitas ini
menyediakan lingkungan akademik yang beragam, di mana mahasiswa dari
berbagai latar belakang etnis, budaya, dan daerah yang berbeda berkumpul
untuk belajar serta berkembang bersama. Terdapat 2.245 mahasiswa baru
yang bergabung pada tahun 2023 dimana mahasiswa tersebut tersebar dalam
beberapa program studi yang ada di UNP Kediri. Program studi dengan
jumlah mahasiswa terbanyak di UNP Kediri adalah program studi manajemen,
dengan jumlah mahasiswa yang diterima pada tahun 2023 sebanyak 468

mahasiswa.

Jumlah Mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan Tahun
2023 -2024

Kalimantan Timur | 2
Kalimantan Tengah | 1
Lampung | 2
Maluku | 3

Jawa Tengah | 3

Jawva TImILIT O 45 7

M Jumlah Mahasiswa

Gambar 1.
Jumlah Mahasiswa Program Studi Manajemen Tahun 2023/2024
Sumber Data: Data Primer, 2024

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa mayoritas mahasiswa
program studi manajemen angkatan 2023/2024 berasal dari Provinsi Jawa

Timur, dengan jumlah yang sangat dominan yaitu sebanyak 457 orang



mahasiswa, sementara mahasiswa dari luar Provinsi Jawa Timur memiliki
jumlah mahasiswa yang sangat sedikit, seperti Provinsi Kalimantan Timur
dengan jumlah 2 mahasiswa, Provinsi Kalimantan Tengah hanya dengan 1
mahasiswa, provinsi Lampung dengan 2 mahasiswa, Provinsi Maluku dengan
3 mahasiswa, dan Provinsi Jawa Tengah dengan 3 mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa luar Provinsi Jawa Timur menjadi mahasiswa
minoritas di program studi manajemen. Kondisi in1 menciptakan dinamika
yang menarik sekaligus menantang dalam proses pembelajaran dan
kolaborasi. Mahasiswa yang berasal dari luar Jawa Timur menjadi kelompok
minoritas yang dituntut untuk beradaptasi dengan cepat agar dapat
berkolaborasi secara efektif dengan mahasiswa lokal. Perbedaan budaya,
kebiasaan, logat bahasa, hingga gaya komunikasi seringkali menjadi hambatan
dalam membangun kolaborasi yang produktif. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Rahman dan Wriaya (2024), hambatan komunikasi lintas
budaya yang sering dialami mahasiswa di Indonesia meliputi stereotip,
etnosentrisme, dan Kkesulitan bahasa, yang semuanya dapat berdampak
signifikan terhadap proses pembelajaran kolaboratif di perguruan tinggi.
Situasi in1 semakin kompleks mengingat karakteristik pembelajaran di
program studi manajemen yang mengutamakan untuk bekerja secara
kelompok dalam berbagai mata kuliah seperti Kewirausahaan, Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM), Manajemen Pemasaran, dan Komunikasi
Bisnis. Hal ini menekankan pentingnya kemampuan berkolaborasi dan
berkomunikasi untuk keberhasilan dalam menyelesaikan pekerjaan bersama.
Mahasiswa diharapkan dapat mengesampingkan perbedaan budaya,
mengembangkan sikap toleransi, dan menciptakan strategi komunikasi yang
efektif agar mencapai tujuan akademik bersama. Dengan demikian,
keberagaman mahasiswa dari berbagai daerah bukan menjadi tantangan, tetapi

juga peluang untuk memperkaya ide dan perspektif dalam proses kolaborasi.



B. Tujuan Penelitian

.

Adapun tujuan dari penelitian in1 adalah:
Untuk menganalisis dan memahami pengalaman komunikasi serta
kolaborasi dengan mahasiswa dari budaya yang berbeda.
Untuk mengetahui tantangan atau hambatan dalam berkolaborasi dengan
mahasiswa dari budaya yang berbeda.
Untuk mengidentifikasi upaya yang dilakukan guna mengatasi tantangan
dalam partisipasi kegiatan akademik lintas budaya, serta merumuskan

strategi yang dapat membantu mengatasi hambatan tersebut.
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